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ABSTRAK 

 

Percobaan ini bertujuan untuk mengatahui perbedaan mutu 15 lot benih setelah 

disimpan selama enam bulan pada suhu kamar (30°C) dan pada suhu rendah (±18°C). 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Jurusan Agronomi 

dan Hortikultura, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian disusun dalam 

Rancangan Teracak Sempurna. Perlakuan merupakan kombinasi tiga varietas kedelai yaitu 

varietas Anjasmoro, Grobogan, Burangrang dan lima dosis pupuk SP-36 yaitu 0 kg/ha, 100 

kg/ha, 150 kg/ha, 200 kg/ha, dan 250 kg/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lot benih 

kedelai yang disimpan pada suhu rendah memiliki viabilitas tetap tinggi (>80%) setelah 

disimpan 6 bulan dibandingkan dengan benih yang disimpan pada suhu ruang. Peningkatan 

dosis pupuk P tidak memengaruhi mutu benih yang disimpan pada suhu kamar maupun suhu 

rendah.  

Kata kunci:  benih; kedelai; mutu; simpan; suhu. 

 

ABSTRACT 

 

The research aims to find the different quality of 15 lots of soybean seeds after storing 
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until six months at room temperature (30 °C) and low temperature (±18°C). The study was 

conducted at the Seed and Plant Breeding Laboratory, Department of Agronomy and 

Horticulture, Faculty of Agriculture, the University of Lampung, from October 2017 to April 

2018. This research was conducted in a Simple Randomized Design. Treatments were a 

combination of three soybean varieties, namely Anjasmoro, Grobogan, Burangrang, and 

five doses of SP-36 fertilizer, 0 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha, 200 kg/ha, and 250 kg/ha. The 

results showed that soybean seed lots stored at low temperatures had high viability (>80%) 

after being held for six months compared to seeds stored at room temperature. Increasing 

the P fertilizer dose does not affect the quality of seeds stored at room temperature or low 

temperature. 

Keywords:  seed; soybean; quality; storage; temperature. 

 

PENDAHULUAN 

 

Mutu benih tanaman dipengaruhi 

saat benih diproduksi di lapang dan proses 

penyimpanan benih setelah dipanen. 

Penerapan prinsip agronomi dan genetika 

dalam produksi benih merupakan upaya 

untuk mendapatkan benih bermutu tinggi. 

Menurut Sun et al. (2007); Balesevic-

Tubic et al. (2010), lingkungan tempat 

benih diproduksi seperti ketersediaan 

nutrisi tanah, kelembaban tanah, dan suhu 

dan kelembaban relatif memiliki pengaruh 

besar terhadap mutu benih. Sebelumnya 

Justice & Bass (2002), mengungkapkan 

nutrisi tanah yang cukup akan 

menghasilkan biji dengan bahan 

penyimpanan berlimpah untuk digunakan 

selama perkecambahan benih sampai 

kemampuan fotosintesis bibit terbentuk. 

Pupuk diberikan saat produksi 

benih harus diberikan dengan dosis yang 

tepat. Pupuk yang diberikan harus 

mencukupi kebutuhan nutrisi terutama 

Urea (N), Fosfat (P), dan Kalium (K) bagi 

tanaman sehingga benih yang dihasilkan 

dapat dijadikan benih bermutu fisiologis 

dan fisik tinggi serta dapat disimpan 

dalam jangka waktu yang lama. Pada 

pertumbuhan tanaman, hara fosfor (P) 

berperan secara langsung dalam 

pembentukan protein bagi tanaman 

(Shenoy & Kalagudi, 2005). Ohtake, et al. 

(2017) melaporkan aplikasi P dapat 

mengubah kompoisi mineral pada benih 

kedelai. Menurut Mengel & Kirby (1982) 

yang dikutip oleh Syarief (2005), tanaman 

padi yang mendapatkan hara P yang cukup 

akan menghasilkan lot benih berviabilitas 

dan vigor tinggi, serta berkaitan dengan 

kandungan senyawa fitin yang akan lebih 

tinggi.  

Suhu ruang simpan benih 

merupakan salah satu faktor dalam 

menentukan viabilitas benih setelah 

disimpan terutama benih dengan 

kandungan lemak tinggi seperti kedelai. 

Menurut Ghassemi, et al. (2010), faktor 

suhu dan kelembaban sangat 

mempengaruhi kecepatan kemunduran 

benih pada penyimpanan secara terbuka. 

Justice dan Bass (2002) menyatakan 

bahwa kemampuan benih dalam 

mempertahankan viabilitasnya dipenga-

ruhi oleh kadar air benih. Pada saat benih 

disimpan, viabilitas dan vigor benih 

menurun sejalan dengan peningkatan suhu 

dan peningkatan kadar air benih. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

percobaan ini bertujuan untuk mengatahui 

perbedaan mutu limabelas lot benih 

setelah disimpan sampai enam bulan pada 

suhu kamar (30°C) atau suhu rendah 

(±16°C). 



Mutu Limabelas Lot Benih Kedelai (Glycine max [L.] Merr) yang Disimpan Sampai Enam Bulan 225 

pada Suhu Ruang Berbeda 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Percobaan 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung pada Oktober 2017 sampai 

April 2018.  

 

Rancangan Percobaan dan Analisis 

Data 

Perlakuan merupakan kombinasi 

antara 3 varietas kedelai yaitu varietas 

Anjasmoro, Grobogan, dan Burangrang 

dengan 5 dosis pupuk SP-36 berbeda yaitu 

0 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha, 200 kg/ha, 

dan 250 kg/ha, sehingga terdapat 15 

perlakuan atau 15 lot benih dari kombinasi 

perlakuan tersebut yang diulang sebanyak 

tiga kali. Selanjutnya benih limabelas lot 

tersebut disimpan di dalam suhu ruang 

±300C dan suhu ±160C untuk suhu rendah. 

Kelimabelas lot benih tersebut disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

sehingga total satuan percobaan sebanyak 

45. Data yang diperoleh dianaisis ragam 

dan dilanjutkan dengan pemisahan nilai 

tengah menggunakan uji BNJ (Beda Nyata 

Jujur) pada taraf α 5%. 

 

Pelaksanaan Percobaan 

Benih kedelai yang digunakan 

adalah varietas Anjasmoro, Grobogan, 

dan Burangrang yang diperoleh dari 

percobaan lapangan yang dipanen bulan 

sepetember 2017. Percobaan lapang 

dilakukan di lahan sawah irigasi Desa 

Sritejokencono, Kecamatan Kotagajah, 

Kabupaten Lampung Tengah dengan 

koordinat 5º0’43.1068”S, 105º21’01.4”E 

dan ketinggian tempat kurang lebih 50 

meter diatas permukaan laut. 

Penyiapan lahan secara mekanis 

menggunakan traktor rotary, kemudian 

dilakukan blocking berdasarkan 

ketinggian lahan, dilanjutkan dengan 

pembuatan petak pada tiap block sebanyak 

15 petak dengan ukuran 5 m x 6 m dengan 

jarak antar petak 50 cm. Pembuatan 

lubang tanam menggunakan tugal dengan 

jarak tanam 25 x 50cm. Sebelum ditanam, 

benih dicampur dengan rhizoka dengan 

cara: 200 gram benih dibasahi dengan air 

kemudian ditaburkan 1 gram rhizoka dan 

diaduk sampai rata. Penyulaman 

dilakukan satu minggu setelah tanam. 

Pemupukan fosfat dengan menggunakan 

SP-36 seperti pada perlakuan. Pupuk Urea 

dengan dosis 50 kg/ha. Pupuk KCL 

dengan dosis 100 kg/ha. Pupuk diberikan 

saat tanaman berumur 1 MST dengan cara 

ditugal pada setiap dua lubang tanam satu 

lubang pupuk dan kemudian ditutup 

dengan tanah. Panen dilakukan dengan 

menyesuaikan kondisi tanaman,polong 

telah mencapai masak panen yang ditandai 

oleh polong dan batang berwarna 

kecoklatan lebih dari 90% dan daun telah 

luruh lebih dari 95%. Kemudian benih 

dipisahkan dari polongnya dan dilanjutkan 

penggeringan secara alami dengan 

dijemur dibawah terik matahari sampai 

pada kadar air mencapai 9-10%. 

Selanjutnya benih digunakan untuk 

percobaan penyimpanan. 

Benih yang telah diukur kadar 

airnya, dimasukkan ke dalam plastik klip 

dengan ziplock berukuran 12 cm x 20 cm 

sesuai dengan perlakuanya. Setiap 

kantung berisi 600 butir benih. Benih yang 

telah dikemas dalam plastik disimpan 

pada suhu kamar ±30°C dan RH kisaran 

40-83% sebanyak 45 buah/satuan 

percobaan dan empat puluh lima (45) 
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kantung plastik disimpan dalam suhu 

rendah (±16°C) dan RH kisaran 38-75%. 

Setiap bulan benih yang telah disimpan 

tersebut diambil sampelnya untuk 

dikecambahkan di dalam germinator 

dengan metode digulung di atas kertas 

menggunaka kertas CD. Variabel 

pengamatan meliputi daya berkecambah, 

indeks vigor, kecepatan perkecambahan, 

potensi tumbuh maksimum, bobot kering 

kecambah normal, dan uji tetrazolium. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Daya Berkecambah Benih 

Hasil penelitian menunjukkan 

limabelas lot benih kedelai dari kombinasi 

perlakuan varietas dan dosis pupuk SP-36 

berbeda yang disimpan pada suhu rendah 

memiliki daya berkecambah (viabilitas) 

yang lebih tinggi daripada suhu kamar. 

Peningkatan dosis pupuk P belum mampu 

mempertahankan viabilitas agar tetap 

tinggi baik pada suhu kamar maupun suhu 

rendah. 

Pada suhu kamar, pada umur 

simpan 2 dan 4 bulan, viabilitas masih 

tinggi (di atas 80%), namun pada bulan 

ke-6 penyimpanan hanya 5 perlakuan 

yang masih memiliki viabilitas di atas 

80% yaitu Anjasmoro + 100 kg/ha (80%); 

Anjasmoro + 150 kg/ha (86,7%); Burang-

rang + 150 kg/ha (86,7%); Burangrang + 

200 kg/ha (81.3%), dan Burangrang + 250 

kg/ha (86,7%). Pada suhu rendah, setelah 

disimpan selama enam (6) bulan, semua 

perlakuan masih memiliki viabilitas di 

atas 80% (Tabel 1). 

 

Indeks Vigor Benih 

Limabelas lot benih kedelai dari 

kombinasi varietas dan dosis pupuk SP-36 

berbeda yang disimpan pada suhu rendah 

memiliki indeks vigor benih yang lebih 

tinggi dibanding yang disimpan pada suhu 

kamar, terutama setelah disimpan 6 bulan. 

Rata-rata indeks vigor pada suhu kamar 

setelah disimpan 2,4, dan 6 bulan adalah 

94.58%; 83.06%, dan 72,70%. Rata-rata 

indeks vigor pada suhu rendah setelah 

disimpan 2,4, dan 6 bulan adalah 

95.46%;85.36%, dan 82.32% (Tabel 2). 

Setelah disimpan enam bulan lota benih 

varietas Burangrang + 150 kg/ha dan 

varietas Burangrang + 200 kg/ha memiliki 

indeks vigor tertinggi yang sama yaitu 

sebesar 81.3%. 

 

Kecepatan Perkecambahan Benih 

Hasil penelitian menunjukkan 

limabelas lot benih kedelai dari kombinasi 

perlakuan varietas dan dosis pupuk SP-36 

berbeda yang disimpan pada suhu rendah 

memiliki kecepatan perkecambahan benih 

yang lebih tinggi dari pada benih yang 

disimpan di suhu kamar. Tabel 3 

menunjukkan rata-rata pada suhu kamar 

bulan ke-2 (44.2%), ke-4 (34.8), dan ke-6 

(25.7%). Rata-rata pada suhu rendah 

setelah disimpan 2, 4, dan 6 bulan adalah 

45.9%; 32.8%, dan 38.2%. Perkecam-

bahan tertinggi pada suhu kamar setelah 

disimpan selama 6 bulan sebesar 29.0% 

(Grobogan + 250 kg/ha) dan pada suhu 

rendah sebesar 43.6% (Burangrang + 200 

kg/ha). 

 

Potensi Tumbuh Maksimum 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara umum 15 lot benih kedelai 

dari kombinasi varietas dan dosis pupuk 

SP-36 berbeda yang disimpan pada suhu 

rendah memiliki potensi tumbuh 

maksimum benih yang lebih tinggi dari 
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pada Suhu Ruang Berbeda 

benih pada suhu kamar. Potensi tumbuh 

maksimum adalah keseluruhan benih yang 

berkecambah baik normal atau pun 

abnormal. Hal itu terlihat pada hasil 

pengujian bulan kedua, keempat, dan 

keenam. Rata-rata potensi tumbuh 

maksimum setelah disimpan 2,4,dan 6 

bulan pada suhu kamar adalah 

96.8%;97.4%, dan 88.9% dan pada suhu 

ruang adalah 98.42%;97.7%, dan 94.0%, 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Pengujian Tetrazolium 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 15 lot benih kedelai dari kombinasi 

antara varietas dan dosis pupuk SP-36 

berbeda yang disimpan pada suhu rendah 

memiliki nilai rata-rata persentase 

berkecambah benih yang lebih tinggi dari 

pada suhu kamar. Pengujian dengan 

tetrazolium mendapatkan rata-rata 

viabiltas 96% pada suhu kamar setelah 

tiga bulan disimpan dan 85.53% setelah 6 

bulan. Pada suhu rendah setelah disimpan 

tiga bulan, rata-rata viabilitas adalah 

97.26% dan 91.27% setelah disimpan 

enam bulan (Tabel 5). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

kemunduran benih setelah disimpan 

sangat dipengaruhi oleh suhu ruang 

simpan. Pada variabel viabilitas, indeks 

vigor, kecepatan tumbuh, potensi tumbuh 
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maksimum, dan uji tetrazolim, 

menunjukkan bahwa mutu benih yang 

disimpan di dalam ruang simpan dengan 

suhu rendah (±180C) memiliki mutu yang 

lebih tinggi pada bulan ke-6 setelah 

disimpan. Namun pada suhu kamar 

(±300C), viabilitas benih menurun secara 

nyata (Tabel 1, 2, 3, 4, dan 5). Sisman 

(2005) dan Mbofung, et al. (2013) 

menyatakan suhu, kelembaban, dan durasi 

penyimpanan adalah faktor individu 

paling penting yang mempengaruhi 

kualitas dan kuantitas benih yang 

disimpan.  

Benih kedelai kombinasi 

perlakuan antara varietas Anjasmoro, 

Grobogan, Burangrang dan dosis pupuk 

SP-36 100 - 150 kg/ha yang disimpan 

sampai 6 bulan pada suhu 300C, memiliki 

daya berkecambah, indeks vigor, 

kecepatan perkecambahan, potensi 

tumbuh maksimum paling tinggi. Ketiga 

varietas tersebut merupakan varietas 

berbiji besar. Astuti & Purba (2017) 

menyatakan dosis anjuran untuk kedelai 

adalah Urea 100-150 kg.ha-1, SP-36 50-

100 kg.ha-1, dan KCL 50-100 kg.ha-1. 

Menurut Mugnisjah dan Setiawan (1995), 

ukuran biji dapat memengaruhi viabilitas 

benih, biji-biji yang berukuran lebih besar 

memiliki viabilitas lebih baik dari pada 

biji yang berukuran kecil.  

Ukuran benih berkaitan dengan 

cadangan makanan dan potensi 

pertumbuhan. Sahwalita dan Muslimin 

(2015) menambahkan bahwa benih-benih 



Mutu Limabelas Lot Benih Kedelai (Glycine max [L.] Merr) yang Disimpan Sampai Enam Bulan 229 

pada Suhu Ruang Berbeda 

yang berukuran besar memiliki cadangan 

makanan lebih banyak, sehingga memiliki 

daya berkecambah yang tinggi dan 

kecepatan perkecambahan yang lebih 

cepat. Hasil ini sejalan dengan bobot 100 

butir benih varietas Grobogan yang lebih 

besar dari pada varietas Anjasmoro dan 

Burangrang. Perbedaan bobot 100 butir 

menyebabkan perbedaan bobot kering 

kecambah normal varietas Grobogan lebih 

besar dari pada varietas Anjasmoro dan 

Burangrang. Data dari Balai Penelitian 

Kacang-Kacangan dan Umbi (2017) untuk 

bobot 100 butir benih kedelai varietas 

Grobogan sebesar 18 gram, sedangkan 

varietas Anjasmoro dan Burangrang 

hanya sebesar 15,8 – 16,8 gram. Perdana, 

et al. (2012) menyatakan bahwa dengan 

demikian, penggunaan varietas disertai 

dengan pemupukan SP-36 200-250 kg/ha 

diduga dapat menghasilkan senyawa fitin 

yang tinggi.  

Mengel dan Kirby (1982) yang 

dikutip oleh Syarief (2005) melaporkan 

bahwa tanaman yang pada saat budidaya 

mendapatkan hara P yang cukup akan 

menghasilkan benih dengan viabilitas dan 

vigor yang tinggi, karena pada benih yang 

cukup P kandungan senyawa fitin akan 

lebih tinggi dan menyebabkan benih dapat 

mempertahankan viabilitasnya lebih lama. 

Percobaan pengujian limabelas lot benih 

yang disimpan sampai enam bulan di 

ruang penyimpanan suhu rendah (16°C), 

daya berkecambah, indeks vigor, 

kecepatan perkecambahan, dan potensi 
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tumbuh maksimum yang memiliki nilai 

tertinggi yaitu lot benih yang berasal dari 

kombinasi varietas Anjasmoro, Grobogan, 

dan Burangrang dengan dosis pupuk SP-

36 100-150 kg/ha. Penyimpanan benih di 

ruang simpan suhu rendah memiliki 

kecenderungan mutu benih yang lebih 

tinggi atau lebih baik dari pada di ruang 

simpan suhu kamar. Noviana, Qadir, & 

Suwarno (2016), melaporkan bahwa 

penyimpanan benih kedelai varietas 

Gepak Kuning pada suhu terkontrol (19-

22oC) selama 24 minggu mampu 

mempertahankan viabilitas >80%.  

 Menurut Purwanti (2004), suhu 

rendah di ruang simpan membuat proses 

metabolisme dalam benih berjalan lebih 

lambat dan aktivitas enzim respirasi dapat 

ditekan sehingga menyebabkan proses 

deteriorasi juga dapat ditekan. Utamako, 

et al. (2015) melaporkan bahwa penyim-

panan benih sorgum pada suhu rendah laju 

deteriorasi berjalan lebih lambat 

dibandingkan benih sorgum yang 

disimpan pada suhu ruang. 

Penyimpanan di ruang bersuhu 

rendah, lot benih dari kombinasi antara 

varietas Anjasmoro, Grobogan, Burang-

rang dengan dosis pupuk SP-36 100-150 

kg/ha merupakan lot benih yang mutunya 

masih tinggi setelah disimpan sampai 

enam bulan yaitu daya berkecambah lebih 

dari 80%. Berdasarkan peraturan 

Internasional Seed Testing Association/ 

ISTA (2010), bahwa benih bermutu tinggi 

memiliki kriteria, di antaranya daya 

berkecambah yang tinggi minimal 80%. 

Selain persen daya berkecambah, persen 
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pada Suhu Ruang Berbeda 

kecepatan berkecambah juga menen-

tukkan mutu suatu benih. Lot benih dari 

kombinasi perlakuan yang sama juga 

memiliki persen kecepatan perkecam-

bahan di atas 30% setelah disimpan 

sampai 6 bulan di suhu rendah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Lot benih kedelai yang disimpan 

pada suhu rendah memiliki viabilitas tetap 

tinggi (>80%), potensi tumbuh maksimum 

(>90%), dan diperkuat dengan uji 

Tetrazolium lebih dari 91.27% benih 

hidup setelah disimpan 6 bulan diban-

dingkan dengan benih yang disimpan pada 

suhu ruang. Peningkatan dosis pupuk P 

tidak mempengaruhi mutu benih yang 

disimpan pada suhu kamar maupun suhu 

rendah. Disarankan untuk dilakukan 

pengujian suhu optimum lama simpan 

demi meningkatkan viabilitas benih 

kedelai. 
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